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METODE PENELITIAN

1na-l
L

©Dalam bab ini penulis akan membahas tentang metode penelitian yang akan

usw buede

dlgunakan untuk meneliti variabel yang pada bab sebelumnya sudah didapatkan hipotesis

dinb

(_) “ - - - - - - - . -
b%]wa transfer pricing dan thin capitalization berpengaruh positif terhadap tax avoidance
g :

ang dlawall dengan objek penelitian yaitu gambaran singkat tentang sesuatu yang diteliti

L6<eqas

eéa ajnformatif menjelaskan apa dan siapa yang menjadi objek penelitian dan hal lain yang

ne(})e ue

eCthubUngan. Berikutnya disain penelitian menjelaskan metode dan pendekatan yang akan

C
|gunakan serta penjelasan mengapa metode dan pendekatan tersebut digunakan. Yang

etlga adalah variabel penelitian, yaitu penjelasan dari variabel dependen, independen dan

arlabel lain yang akan penulis gunakan.

Keempat, teknik pengumpulan data, yaitu penjelasan tentang bagaimana peneliti

eousw EdUEJ, Wl sn %E/U%_LHUTB_@S

engljmpulkan dan menjelaskan data yang diperlukan serta teknik pengumpulan data yang

-m

aakan penulis gunakan. Selanjutnya adalah teknik pengambilan sampel dan yang terakhir,
Q.

gteknik analisis data yaitu berisi metode analisis, rumus-rumus statistik dan program
3 -

ékomputer yang diperlukan dan akan digunakan untuk mengukur hasil penelitian.

Obyek Penelitian

:Jeqwns}uemn

» Objek penelitian ini adalah tax avoidance perusahaan manufaktur yang terdaftar
délam daftar Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2019. Penggunaan perusahaan
manufaktur ini dikarenakan memiliki jumlah perusahaan yang paling banyak terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI), banyak dinikmati oleh investor asing dan mempunyai kaitan
yang erat dengan perusahaan induk ataupun anak di luar negeri. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data dari laporan keuangan 2017 sampai dengan 2019 yang

tefeatat pada www.idx.co.id.
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B. Disain Penelitian
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@ Cooper & Schindler (2014: 125) mendefinisikan desain penelitian sebagai

u
renéana dan struktur penyelidikan, pengumpulan, pengukuran dan analisis data yang

(2]

2
stisun untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan penelitian.

di
3
x Menurut Cooper & Schindler (2014: 126-128) terdapat beberapa klasifikasi
daém desain penelitian, sebagai berikut:
1. %Tingkat Penyelesaian Pertanyaan Penelitian
g Jika dilihat berdasarkan tingkat penyelesaian pertanyaan penelitian,
gpenelitian ini termasuk dalam studi formal karena penelitian ini dimulai dengan
gmunculnya hipotesis atau pertanyaan dan melibatkan prosedur dan spesifikasi
5
g«;umber data yang jelas dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ada atau
%’nendapatkan jawaban atas pertanyaan penelitian yang diajukan.
2. gMetode Pengumpulan Data

3.

Berdasarkan tingkat pengumpulan data, penelitian ini menggunakan metode

1D ueny

engamatan (monitoring) dimana data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh

melalui proses pengamatan terhadap laporan keuangan perusahaan yang diperoleh

dari website www.idx.co.id.

1IsuU

Pengendalian Variabel oleh Peneliti

any

Berdasarkan kemampuan peneliti dalam mengendalikan variabel, penelitian

Ius

ini menggunakan desain ex post facto karena penulis tidak mempunyai kontrol atau

ueps

tidak dapat memanipulasi variabel yang akan diteliti. Penulis hanya dapat

elaporkan apa yang sudah terjadi ataupun sedang terjadi.

30
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4. Tujuan Penelitian

@ Berdasarkan tujuan penelitiannya, penelitian ini menggunakan studi kausal-
geksplanatori (causal-explanatory) karena penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
E“ﬁubungan antar satu variabel mempengaruhi variabel yang lain. Penelitian ini
%)ertujuan untuk menguji apakah ada pengaruh transfer pricing dan thin
U;;capitalization terhadap tax avoidance.

: %Dimensi Waktu

g Dimensi waktu yang digunakan dalam penelitian ini merupakan gabungan
%}Iari time series dan cross-sectional. Penelitian ini menggunakan data dari beberapa
gperusahaan manufaktur selama 3 tahun dari 2017 hingga 2019 dan dilakukan sekali

wiioju]

dalam satu waktu.

. =Cakupan Topik Penelitian

Penelitian ini merupakan studi statistik karena penelitian ini dilakukan untuk

uen Jimy exne

mengetahui karakteristik suatu populasi dengan membuat kesimpulan menggunakan

19

Skarakteristik sampel. Hipotesis dalam penelitian ini diuji secara kuantitatif.

7. Lingkup Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian dengan kondisi aktual lapangan

karena objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari lingkungan

g In)Isu

@ yang nyata dan benar-benar terjadi.
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C. Variabel Penelitian
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@ Variabel menurut Cooper & Schindler (2014: 55) merupakan simbol dari suatu

u
petistiwa, tindakan, karakteristik, perilaku atau atribut yang dapat diukur dan diberi nilai.

V:aﬂ:q‘iabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga jenis variabel, yaitu

[EEN

buepun-buepun 1bunpuiig exdig ey

n

3

vaﬁ_iébel dependen, variabel independen dan variabel kontrol. Secara lebih jelas, variabel

=)
yany akan digunakan dan cara pengukurannya sebagai berikut:
(9]

; ariabel Dependen

;ﬁ_ Menurut Sugiyono (2017: 39), variabel terikat atau dependen merupakan
i&/ariabel yang menjadi akibat adanya variabel bebas atau independen. Variabel
%}Iependen dalam penelitian ini adalah tax avoidance. Indikator yang digunakan dalam

penelitian ini adalah Current Effective Tax Rate (Current ETR), yaitu mengukur

ew.Jo

n

enghindaran pajak dengan membagi beban pajak kini terhadap laba sebelum pajak

e

(Hanlon & Heitzman, 2010).

(@19 uen im

Beban Pajak Kini

C t ETR =
urren Laba Sebelum Pajak

nsuj

Variabel Independen

Menurut Sugiyono (2017: 39), variabel bebas atau independen merupakan

siusli

avariabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya
Q
5varlabel dependen atau terikat. Variabel independen dalam penelitian ini adalah

* - - - - - -
.°,transfer pricing dan thin capitalization.

3

Ya. Transfer Pricing

; Transfer pricing menurut Kurniawan (2015: 195) adalah kebijakan suatu
§_- perusahaan dalam menentukan harga transfer suatu transaksi antarpihak yang
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dipengaruhi hubungan istimewa. Transfer pricing dalam penelitian ini
merupakan variabel dummy yang akan diukur dengan ada atau tidaknya transaksi
penjualan terhadap pihak berelasi atau yang memiliki hubungan istimewa.
Perusahaan yang melakukan penjualan kepada pihak yang memiliki hubungan

istimewa akan diberi nilai 1 dan yang tidak diberi nilai 0.

Thin Capitalization

Thin capitalization adalah situasi di mana perusahaan dibiayai oleh utang
yang lebih tinggi dengan modal yang rendah. Indikator yang digunakan untuk
mengukur thin capitalization adalah rasio debt to equity (DER) yaitu dengan cara
membagi nilai utang perusahaan terhadap modal yang dimiliki (Nirmalasari &

Susilowati, 2016).

Total Utang Perusahaan

TCAP =
Total Modal Perusahaan

33 Variabel Kontrol

Menurut Sugiyono (2017: 41), variabel kontrol merupakan variabel yang

—dapat dikendalikan atau dibuat konstan sehingga variabel independen atau bebas

wtidak dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti. Variabel kontrol yang

sdigunakan dalam penelitian ini adalah profitabilitas dan ukuran perusahaan.

a.

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan rasio yang dapat mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau laba. Indikator yang penulis
gunakan dalam mengukur profitabilitas adalah Return On Assets (ROA) yaitu

dengan membagi laba setelah pajak terhadap total aset perusahaan (Taylor &

33
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Richardson, 2012). Semakin tinggi ROA suatu perusahaan maka perusahaan

dinilai baik dalam menggunakan aset yang ada di dalam perusahaan.

ROA = Laba Setelah Pajak
B Total Aset

I 181w exdid e (J)

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan skala besar kecilnya perusahaan dilihat
dari jumlah aset yang dimiliki oleh perusahaan. Ukuran perusahaan diukur
dengan menggunakan rumus logaritma natural total aset perusahaan (Taylor &
Richardson, 2012).

Size = Ln (Total Asset)

Teknik Pengumpulan Data

(319 ue Ximy exeWwIoyU| UEp Siusig INMISU])

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari sumber yang telah

ada dan dikumpulkan oleh penulis. Data sekunder dalam penelitian ini adalah data

laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
7]

(. y
Irgbnesia (BEI) selama periode tahun 2017 sampai dengan 2019. Data sekunder yang

|

digunakan oleh penulis diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id.

Teknik Pengambilan Sampel

oju] gep sius

Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan penulis dalam penelitian ini
q

atglah non-probability sampling dengan metode purposive sampling, dimana metode ini
=

nﬁupakan teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu

o)
(Stgiyono, 2017: 85).
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Kriteria-kriteria yang ditetapkan penulis dalam pemilihan sampel untuk

peiefitian ini adalah sebagai berikut:

(319 uery Y1my| exnew.osu| uep siusig INIsul) DX 191 1w eadid siey
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1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-

2019.

Perusahaan manufaktur yang tidak listing dan delisting selama periode 2017-
2019.

Perusahaan manufaktur yang menyajikan laporan keuangan dalam mata uang
rupiah agar kriteria pengukuran nilai mata uang yang digunakan sama.
Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki laba sebelum pajak negatif
(rugi).

Perusahaan manufaktur yang merupakan perusahaan multinasional atau
memiliki hubungan istimewa/berelasi dengan perusahaan yang ada di luar
negeri.

Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan per 31 desember
dan menyajikan data yang dibutuhkan secara lengkap selama periode 2017-

2019.
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Tabel 3.1

Kriteria Pengambilan Sampel

§F. Teknik Analisis Data

%; j Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah teknik
§ afalisis kuantitatif. Alat yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan
% menggunakan alat bantu pengolahan data yaitu software IBM SPSS Statistics 20.

1.7" Uji Kesamaan Koefisien (Uji Pooling)

o %

8 = Jumlah
E = Keterangan Perusahaan
oL =

= Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

q o 189
5 periode 2017-2019

o F%feruéahaan manufaktur yang listing dan delisting selama periode (35)
< 2017:2019

-| Perusahaan manufaktur yang tidak menyajikan laporan keuangan 23)
& dalant mata uang rupiah.

é- F&rusahaan manufaktur yang memiliki nilai laba sebelum pajak (40)
d ﬁ%gatlf (rugi)

2 Perusahaan manufaktur yang bukan merupakan perusahaan

= multmasmnal atau tidak memiliki hubungan istimewa/berelasi (36)
g dengan perusahaan yang ada di luar negeri

- Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan laporan keuangan

-+ per 3%:desember dan menyajikan data yang dibutuhkan secara (8)
§ Iengkap selama periode 2017-2019

3 Total sampel penelitian 47

a ‘ Periode penelitian 3 tahun
3 Jumlah sampel penelitian selama periode 2017-2019 141

Sebelum mengetahui pengaruh antara variabel independen terhadap variabel
dependen, harus diketahui terlebih dahulu apakah data penelitian dapat di pooling
;(penggabungan data cross-sectional dan time series) atau tidak dapat di-pooling

;(time series). Untuk mengetahui apakah data dapat di-pooling atau tidak,

= 36
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3.

menggunakan pengujian stability test: the dummy variable approach. Langkah-
@mgkah pengujian yang akan dilakukan sebagai berikut:
Variabel dummy yang digunakan sebanyak 2, yaitu:
Dummy X1 akan bernilai 1 untuk tahun 2018, selainnya 0.
Dummy X akan bernilai 1 untuk tahun 2019, selainnya 0.
Regresikan dengan variabel lain.
Lihat hasil uji koefisien regresinya:
(1) Jika nilai sig g < a (0.05), artinya signifikan, maka data tidak dapat di-pooling.

(2) Jika nilai sig > o (0.05), artinya tidak signifikan, maka data dapat di-pooling.

tatistik Deskriptif

o
§ Statistik deskriptif menurut Sugiyono (2017: 147) adalah statistik yang
nZdigunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
s

enggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud

embuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Menurut Ghozali

(e19pren Y

(2016: 19), statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang

dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum,

=

gr.range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi).

(o g

[ =

H - - -

wUji Asumsi Klasik

7]

5- Untuk melakukan uji asumsi klasik atas penelitian ini, maka penulis
Q.

gmelakukan uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji
Eheteroskedastisitas.

(=]

q

éa. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2016: 154), uji normalitas bertujuan untuk menguji

apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki

37
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distribusi normal. Uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti
distribusi normal. Apabila asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak
valid untuk jumlah sampel kecil. Untuk menguji apakah nilai residual
berdistribusi normal atau tidak, penulis melakukan uji statistik non-parametik
Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis:
Ho : Data residual berdistribusi normal
Ha : Data residual berdistribusi tidak normal

Dengan menetapkan tingkat kesalahan o=0,05, dasar pengambilan
keputusan pengujian ini adalah:
(1) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05, maka data berdistribusi normal

(2) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal

Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2016: 103-104), uji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi antara variabel bebas
(independen). Dalam model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
diantara variabel independen. Jika variabel independen saling berkolerasi, maka
variabel-variabel ini tidak ortogonal (tidak sama dengan nol). Untuk mendeteksi
ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model regresi adalah dengan melihat
nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF), dengan hipotesis sebagai
berikut:
Ho: Tidak terjadi multikolinearitas.
Ha: Terjadi multikolinearitas.
Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:
(1) Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka tidak ada

multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi.
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(2) Jika nilai tolerance < 0.10 dan nilai VIF > 10, maka ada multikolinearitas

antar variabel independen dalam model regresi.

Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2016: 107), uji autokorelasi bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan penggangu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model
regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Dalam penelitian
ini, untuk mengetahui apakah terjadi autokorelasi atau tidak, akan dilakukan uji
run test (Ghozali, 2016: 116) yang merupakan bagian dari statistik non-parametik.
Uji run test dilakukan dengan membuat hipotesis:
Ho : residual (res_1) random (acak)
Ha : residual (res_1) tidak random

Dengan menetapkan tingkat kesalahan o=0,05, dasar pengambilan
keputusan pengujian ini adalah:
(1) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05, maka terjadi autokorelasi antar nilai

residual.

(2) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05, maka tidak terjadi autokorelasi antar

nilai residual.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2016: 134), uji heteroskedastisitas bertujuan menguji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau
tidak terjadi heteroskedastisitas. Metode yang akan penulis gunakan untuk
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4.

mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan uji Glejser,

dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho: Tidak terjadi heteroskedastisitas.

Ha: Terjadi heteroskedastisitas.

Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:

(1) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka terdapat homoskedastisitas atau tidak
terdapat heteroskedastisitas.

(2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat heteroskedastisitas atau tidak

terdapat homoskedastisitas.

WwJoyu| uep sjusig IMAsul) DX 191 Mw exdidsieH (J)

Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan

ariabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (variabel

enjelas/bebas), dengan tujuan untuk mengestimasi dan/atau memprediksi rata-rata

(319 ey yimy exne

populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen

__vyang diketahui (Gujarati (2003) dalam Ghozali (2016: 93).
=

3, Dalam penelitian ini, analisis regresi berganda digunakan untuk

(o g
[ =
“*membuktikan hipotesis mengenai pengaruh transfer pricing dan thin capitalization

s.terhadap tax avoidance. Persamaan model regresi berganda dalam penelitian ini
gadalah sebagai berikut:

CETR= o + B1TP + B2, TCAP + PsROA+ BsSIZE+ ¢
Keterangan:
CETR : Cash Effective Tax Rate (Tax Avoidance)
TP : Transfer Pricing

TCAP : Thin Capitalization

40
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ROA : Return on Asset (Profitabilitas)

SIZE : Ukuran Perusahaan

a : Konstanta
B : Koefisien regresi
€ : Error Term

ji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan melalui:

Uji Signifikansi Keseluruhan Regresi Sampel (Uji Statistik F)

Menurut Ghozali (2016: 96), uji statistik F digunakan untuk mengetahui
apakah seluruh variabel independen secara simultan mempengaruhi variabel
dependen. Uji statistik F ini dilakukan dengan menggunakan nilai Sig. F dengan
a = 0.05, dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho: B1=p2=83=B4=0

Ha:Bl1#p2#B3#p4#0

Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:

(1) Jika nilai Sig. F > 0.05, maka model regresi tidak signifikan yang
menunjukkan arti bahwa secara bersama-sama semua variabel independent
(variabel bebas) tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (variabel
terikat)

(2) Jika nilai Sig. F <0.05, maka model regresi signifikan artinya secara bersama-
sama semua Variabel independen (variabel bebas) berpengaruh terhadap

variabel dependen (variabel terikat).
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Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan
variasi variabel dependen (Ghozali, 2016: 97). Untuk melakukan uji t, penulis
membandingkan probabilitas signifikansi dengan o = 0.05 dengan hipotesis
pengujian:

(1) Ho:B1=0
Ha:f(1>0

(2) Ho2: p2=0
Hax:2>0

Kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

(1) Jika nilai Sig. t (one-tailed) > 0.05, maka terima Ho atau tolak Ha,
terdapat cukup bukti yang menunjukkan variabel independen (variabel
bebas) tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (variabel terikat).

(2) Jika nilai Sig. t (one-tailed) < 0.05, maka tolak Ho, terdapat cukup bukti
yang menunjukkan variabel independen (variabel bebas) berpengaruh

terhadap variabel dependen (variabel terikat).

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali,
2016: 95). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu (0 <R2< 1), di

mana.
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